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	This research aims to describe the learners’ needs toward HOTS test instrument development for the seventh graders of Public JHS 4 Palembang. Test instrument has important roles to find out the learners’ skills in understanding the materials. The stage of this research is part of research and development by Gall, Gall & Borg. It is a stage of collecting data or information to determine the needs of a developed product. The students showed their needs for the HOTS-based developed instrument from the discussion of the questionnaire and interview. On the other hand, the teacher realized that HOTS-based questions and learning for students had not answered their needs. Therefore, the teacher had to revise. It could be done by adjusting the materials needed by learners with those considered relevant to HOTS.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan hasil kebutuhan peserta didik dan pendidik terhadap  pengembangan instrumen tes HOTS untuk peserta didik kelas VII SMP Negeri 4 Palembang. Instrumen tes memiliki peran penting dalam mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dalam memahami materi. Penelitian ini merupakan bagian dari tahap penelitian dan pengumpulan informasi Gall, Gall & Borg, merupakan tahapan melakukan pengumpulan data atau informasi untuk menentukan kebutuhan akan produk yang akan dikembangkan. Dari hasil pembahasan kuesioner dan interview dapat diketahui bahwa para siswa membutuhkan instrument test yang dikembangkan dengan HOTS. Di sisi lain, sang guru menyadari bahwa soal dan pembelajaran HOTS yang diberikan bagi para siswanya belum menjawab kebutuhannya. Oleh karena itu sangat penting bagi sang guru untuk melakukan pembenahan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan materi para siswa yang dirasa sangat relevan jika dihubungkan dengan HOTS.




PENDAHULUAN 
Penilaian merupakan bagian dari evalauasi yang digunakan pendidik untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. Salah satu bentuk penilaian kognitif yang sering digunakan adalah tes. Instrumen tes memiliki peran penting dalam mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dalam memahami materi. “Dalam konteks kegiatan penilaian belajar di sekolah, tes merupakan prosedur sistematis formal yang digunakan untuk mendapatkan informasi hasil belajar peserta didik di sekolah” (Endrayanto & Harimurti, 2014:18).

Suatu tes sebagai instumen evaluasi seharusnya dapat mengukur keterampilan peserta didik baik pada tingkat berpikir rendah sampai dengan tingkat berpikir tinggi. Sekarang ini, peserta didik diharapkan mampu mengolah informasi dan membuat keputusan. Oleh sebab itu, proporsi dari masing-masing tingkat kemampuan berpikir pada setiap item tes perlu diperhatikan karena akan mempengaruhi pola belajar peserta didik. Mardapi (2011:326) menyatakan bahwa saat ini banyak instrumen tes hasil belajar yang belum memenuhi syarat sebagai tes yang baik. Salah satu penyebabnya adalah kemampuan pendidik yang masih rendah dalam membuat instrumen tes sehingga pengukuran menjadi tidak akurat (Whardani, Aminuddin, 2017:76). Oleh karena itu, diperlukan suatu instrumen tes yang dapat dihasilkan melalui pengembangan tes.

Standar penilaian pendidikan menyebutkan bahwa instrumen penilaian yang digunakan harus memenuhi persyaratan substansi, kontruksi, bahasa, dan memiliki bukti validitas empirik (Mendiknas, 2007). Instrumen tes yang baik harus valid, realiabel dan bebas dari adanya unsur bias (Mardapi, 2011:326). Supranoto (2018:103) menyatakan bahwa banyak buku teks yang menyajikan materi dengan mengajak peserta didik belajar aktif, sajian konsep sistematis, tetapi diakhiri dengan soal evaluasi yang kurang melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Melatih peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi ini dapat dilakukan pendidik dengan cara memberikan soal-soal yang sifatnya mengajak peserta didik berpikir dalam level analisis, evaluasi bahkan mengkreasi. 
Bahasa Indonesia sebagai salah satu penghela ilmu pengetahuan diorientasikan pada pembelajaran berbasis teks dalam Kurikulum 2013 (Mahsun, 2014:94). Mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah mengengah pertama kususnya di kelas VII dibagi menjadi dua jenis teks yakni teks sastra dan nonsastra. Terdapat tiga tahapan pembelajaran teks dalam kurikulum 2013 yaitu tahap pemodelan (percontohan), tahap bekerja sama membangun/ mengembangkan teks, dan tahap membangun/mengembangkan teks secara mandiri (Mahsun, 2014:112-113). Mahsun (2014:112) mengemukakan bahwa tujuan akhir pembelajaran teks ialah menjadikan peserta didik memahami dan mampu menggunakan teks sesuai dengan tujuan sosial teks-teks yang dipelajari. Oleh karena itu, penempatan bahasa Indonesia sebagai penghela ilmu pengetahuan dalam Kurikulum 2013 memberi harapan bagi tumbuhnya keyakinan bangsa pada kebesaran apa yang menjadi lambang identitas kebangsaannya, yaitu bahasa Indonesia.

Di sisi lain, penerapan Higher Order Thinking Skills, sesuai dengan yang diinstruksikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, adalah untuk meningkatkan kualitas para pelajar dan juga para lulusan (Wardani, Kurwidaria, & Supriyadi, 2020). Peningkatan tersebut dapat dilihat dari kemampuan berpikir secara kritis dalam menerima berbagai jenis informasi, berpikir kreatif dalam memecahkan suatu masalah menggunakan pengetahuan yang dimiliki serta membuat keputusan dalam situasi yang kompleks (Saputra, 2016:9192). Hal ini dapat diterapkan juga dalam menyusun instrument test bagi para siswa.

Tes HOTS  harus memiliki karakter yang melibatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, permasalahan kompleks, dan melibatkan berbagai tindakan kognitif (Nugroho, 2018). Hal tersebut juga berlaku bagi peserta didik kelas VII di SMP Negeri 4 Palembag. Dari sini munculah pertanyaan: bagaimana kebutuhan pengembangan instrument test HOTS bagi para peserta didik kelas VII SMP Negeri 4 Palembang.

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat yang bersifat teoretis dan bersifat praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian penelitian yang relevan oleh para peneliti  yang  lain baik berkaitan dengan penelitian pengembangan maupun penelitian sejenis sebagai pelengkap kajian pustaka. Secara praktis, penelitian ini memiliki manfaat bagi peserta didik, pendidik, dan sekolah. 

Manfaat bagi peserta didik adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dalam pembelajaran bahasa dan mempersiapkan mereka menuju ujian nasional berbasis komputer yang diterapkan oleh pemerintah. Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif dalam mempermudah proses penilaian dan dapat menambah pengetahuan pendidik mengenai pemanfaatan teknologi sebagai media evaluasi. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan untuk dapat meningkatkan pengembangan proses belajar mengajar di sekolah.

METODE 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan hasil kebutuhan peserta didik dan pendidik terhadap  pengembangan instrumen tes HOTS untuk peserta didik kelas VII SMP Negeri 4 Palembang. Oleh karena itu, penelitian ini juga disebut sebagai pendahuluan Penelitian dan Pengembangan yang dimodifikasi dari model Gall, Gall, & Borg (2013) dan Djiwandono (2011). Untuk dapat mengetahui kebutuhan para peserta didik dan pendidik, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif untuk mengumpulkan materi empiris selama proses penelitian berlangsung (Devetak, Glažar, & Vogrinc, 2010)..

Tahap penelitian dan pengumpulan informasi Gall, Gall & Borg, merupakan tahapan melakukan pengumpulan data atau informasi untuk menentukan kebutuhan akan produk yang akan dikembangkan. Hal-hal yang diperhatikan dalam menentukan kebutuhan peserta didik dan pendidik akan suatu tes berkarakter HOTS. Berdasarkan jumlah peserta didik kelas VII di SMP Negeri 4 Palembang yang terdiri dari 320 orang dari 10 kelas yang ada, penelitian ini memilih sampel 10% peserta didik yaitu 32 orang untuk dilakukan analisis kebutuhan.

Teknik pengumpulan data berupa angket dan wawancara. Angket digunakan untuk mengetahui kebutuhan para siswa terhadap soal berbasis HOTS. Wawancara, instrument penting pada penelitian kualitatif, digunakan untuk memperjelas data angket analisis kebutuhan (Rosaliza, 2015). Hasil dari angket akan (1) diperiksa dan diklarifikasi; (2) dianalisis berdasarkan aspek yang telah ditentukan; (3) dideskripsikan sebagai data awal penelitian ini; dan (4) disimpulkan dari deskripsi data yang ada. Wawancara digunakan untuk menganalisa data secara objektif, mendeskripsikannya, dan menyimpulkan. Kemudian kesimpulan yang dihasilkan berfungsi untuk melengkapi data tes. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Kebutuhan Siswa

Ruang lingkup penelitian berkaitan dengan materi mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII semester dua. Adapun isi materi dikaitkan dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang sudah ditetapkan oleh kurikulum mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP, dengan tujuan atau indikator yang telah dirumuskan oleh pendidik. Cakupan materi teks pada semester dua menyebabkan pendidik perlu melakukan analisis kebutuhan mengenai sub-materi yang dianggap cukup sulit. Materi-materi tersebut diantara lain adalah teks deskriptif, cerita fantasi, prosedur, laporan hasil observasi, buku fiksi dan non-fiksi, surat pribadi dan dina, puisi rakyat, serta fable atau cerita rakya.
Analisis dilakukan dengan penyebaran kuesioner dan wawancara. Sebelum membahas hasil kebutuhan HOTS, para siswa mengakui memerlukan seluruh materi yang disebutkan diatas. Ini terbukti dari 68.75% siswa yang sangat membutuhkan materi-materi tersebut. Tabel berikut adalah persentasi kebutuhan para siswa terhadap materi-materi tersebut.

Table 1 Persentase Kebutuhan Siswa Terhadap Materi

	Materi
	Sangat Butuh Materi

	Teks diskripsi
	37.5%

	Teks cerita fantasi
	81.25%

	Teks prosedur
	53.13%

	Teks laporan hasil observasi
	84.4%

	Buku fiksi dan nonfiksi
	87.5%

	Surat pribadi dan dinas
	37.5%

	Puisi rakyat
	37.5%

	Fabel atau cerita rakyat
	81.5%

	Rata-rata
	68.75%


Berdasarkan hasil kuesioner tentang kebutuhan soal HOTS, para siswa, 22 siswa dari 32 siswa, mengakui ‘sangat butuh’ soal HOTS. Mereka menyadari bahwa soal HOTS dapat melatih mereka untuk kreatif dan logis. Hal ini sesuai dengan Latifa, Sri, dkk (2017). Dia menemukan bahwa peserta didik perlu memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi agar dapat menyelesaikan permasalahan dikehidupan sehari-hari yang pada dasarnya membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Misalnya, untuk dapat mengambil keputusan, peserta didik harus mampu berpikir kritis. Untuk dapat berpikir kritis, peserta didik harus mampu berpikir logis, reflektif, dan memiliki pengetahuan awal terkait dengan permasalahan yang dihadapi. Dengan berpikir tingkat tinggi (HOTS), kemampuan berfikir kritis, kreatif, dan kemampuan memecahkan masalah para siswa dapat meningkat. Hal ini berbeda saat para siswa hanya mengembangkan kemampuan berpikir tinggi saja yang hanya berada pada level  kognitif. 

Ariyana, Ari, Reisky, & Zamroni (2018:5) menyatakan bahwa Higher Order Thinking Skill (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat tinggi dipicu oleh empat kondisi. Pertama, sebuah situasi belajar yang memerlukan strategi pembelajaran yang sprsifik dan berbeda dari situasi belajar lainnya. Kedua, Kecerdasan yang dipandang sebagai kesatuan pengetahuan yang dipengaruhi oleh lingkungan belajar, strategi dan kesadaran dalam belajar. Ketiga, pemahaman pandangan yang telah bergeser dari unidimensi, linier, hirarki atau spiral menuju pemahaman pandangan ke multidimensi dan interaktif. Keempat, keterampilan berpikir tingkat tinggi yang lebih spesifik seperti penalaran, kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.
Para siswa ternyata membutuhkan teks yang sesuai agar dapat meningkatkan kemampuan HOTS mereka, terutama dalam ranah berfikir kritis dan memecahkan masalah. Selama ini para siswa merasa teks yang digunakan tidak sesuai dan terkesan hanya diambil dari buku saja (hasil interview). Hal ini juga dapat dilihat dari hasil kuesioner yang menunjukkan seluruh siwa membutuhkan tipe teks yang sesuai terlebih lagi dalam hal memecahkan masalah. 

Temuan ini sesuai dengan Mourtos dalam Ariyana, Ari, Reisky, & Zamroni, (2018:13-14) terdapat enam apek yang digunakan untuk mengukur sejauh mana keterampilan pemecahan masalah dalam diri peserta didik. Pertama, menentukan masalah dengan cara mendefinisi masalah, mejelaskan permasalahan, menentukan kebutuhan data dan indormasi yang harus diketahui sebelumnya. Kedua, kemampuan mengeksplorasi masalah dengan cara menentukan objek dan melakukan pemeriksaan terhadap asumsi yang menyatakan hipotesis dari masalah tersebut. Ketiga, kemampuan membangun rencana untuk memecahkan masalah, memilih teori prinsip, menentukn informasi, serta menemukan solusi. Keempat, peserta didik melaksanakan rencana yang telah ditetapkan. Kelima, memeriksa dan mengevaluasi solusi yang digunkan untuk pemecahan masalah. Keenam, mengevaluasi dengan cara memeriksa solusi, asumsi, dan memperkirakan hasil yang diperoleh saat mengimplementasikan solusi.
Para siswa juga memerlukan tantangan baru agar dapat melatih HOTS mereka. Hal ini dibuktikan dari hasil kuesioner yang menunjukkan 100% siswa menyatakan sangat butuh tantangan baru. Namun, tentunya mereka akan butuh waktu yang sesuai dengan tantangan baru yang mereka dapatkan nantinya. Hal itu sesuai dengan hasil interview siswa pada tanggal 08/17/2020. Di sisi lain, kebutuhan para siswa terhadap tantangan baru juga selaras dengan kebutuhan mereka terhadap jenis materi teks yang sudah disebutkan tadi. Terdapat empat materi yang memiliki persentase kebutuhan sangat tinggi menurut para siswa, antara lain: cerita fantasi, laporan hasil observasi, buku fiksi dan non-fiksi, serta fable dan atau cerita rakyat. Materi-materi tersebut merupakan materi yang baru dan dapat memberikan tantangan tersendiri bagi para siswa. Maka, apabila nantinya dijadikan sebagai item soal, para siswa akan merasa dihadapkan pada hal baru yang menantang baginya. Hal yang menantang tersebut bukan berkaitan dengan panjang teks bacaannya namun isi atau konten dari teks bacaan tersebut. Mereka berpendapat bahwa teks yang sedemikian mampu melatih mereka untuk berfikir lebih baik (hasil intervie 09/04/2020).

Analisis Kebutuhan Guru

Analisis kondisi objektif bertujuan untuk mengetahui kondisi nyata di lapangan mengenai kegiatan evaluasi yang dilakukan selama ini, sarana dan prasarana yang dapat mendukung evaluasi, serta kemampuan peserta didik menggunakan teknologi sebagai media evaluasi. Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan wawancara terhadap pendidik. 
Pendidik, dalam hal ini guru Bahasa Indonesia, mengakui membutuhkan evaluasi yang dapat untuk mengetahui keefektifan kegiatan belajar dan belajar, untuk mengetahui hasil belajar agar dapat melakukan perbaikan, pengulangan, atau melanjutkan model dan metode yang digunakan, memperoleh informasi perkembangan peserta didik agar dapat mencapai tujuan yang ditetapkan kurikulum, sebagai bahan laporan baik untuk orang tua peserta didik, serta pembanding hasil belajar antara kondisi sebelum dan sesudahnya. Pernyataan sang guru tersebut sesuai dengan Arianto (2017:3) bahwa evaluasi sebagai salah satu komponen penting dalam pendidikan memiliki beragam tujuan.

Arikunto (2018:18) menyatakan bahwa apabila dilihat berdasarkan fungsinya, evaluasi berfungsi selektif, diagnostik, berfungsi sebagai penempatan, dan pengukuran keberhasilan. Berfungsi sebagai selektif artinya hasil evaluasi dapat dijadikan pedoman untuk menyeleksi dan penempatkan peserta didik berdaasarkan kemampuannya. Berfungsi sebagai diagnostik berarti evaluasi dapat dijadikan pendidik untuk mengetahui kelemahan peserta didik beserta penyebabnya. Berfungsi sebagai penempatan berarti evaluasi digunakan untuk menentukan dengan pasti kelompok mana peserta didik dapat ditempatkan. Berfungsi sebagai pengukuran keberhasilan berarti evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana sebuah program berhasil diterapkan. 

Dalam hal ini, sang guru memerlukan informasi hasil evaluasi agar dapat menentukan pembelajaran berikutnya. Beliau ingin mengetahui bagaimana tingkatan HOTS para siswa. Apabila para siswa memiliki kesulitan untuk mengikuti pembelajaran dengan soal berbasis HOTS, maka sang guru dapat melakukan perbaikan pada kegiatan pembelajarannya. Namun perlu dicatat juga bahwa saat siswa tidak mengerjakan soal HOTS dengan baik terdapat kemungkinan rancangan soal yang tidak sesuai dengan ekspektasi siswa. Misal saja soal yang tidak bervariasi atau yang monoton diambil dari buku. Tentunya hal tersebut membuat siswa tidak merasa tertantang. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan pada 09/04/2020, 20:36; 09/10/2020, 20:01; dan 09/10/2020, 19:52. Ketiga siswa yang diwawancarai saat itu menegaskan kembali kebutuhan sang guru untuk mengetahui tingkatan HOTS para siswa. Namun, para siswa mengakui bahwa bentuk pertanyaan yang ada saat itu tidak bervariasi, terlalu panjang, dan waktu yang tidak mencukupi.

Berdasarkan temuan tersebut jelaslah bahwa sang guru harus melakukan perbaikan pada rancangan pertanyaan HOTS yang akan diberikan. Sang guru harus memperhatikan kebutuhan HOTS para siswa. Hal ini sesuai dengan Amirono dan Daryanto (2016:4) menyatakan bahwa terdapat dua fungsi evaluasi pembelajaran. Pertama, fungsi formatif dilakukan apabila hasil yang diperoleh dari evaluasi kegiatan diarahkan pada peningkatan bagian tertentu atau bagian kurikulum yang dikembangkan. Kedua, fungsi sumatif berkenaan dengan simpulan mengenai keunggulan dari sistem secara keseluruhan dan hanya dapat dilaksanakan jika pengembangan kurikulum telah dianggap lengkap. 
Di sisi lain, pengembangan pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat inggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) merupakan sebuah program yang dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Jendal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) (Ariyana, dkk:2018). Pengembangan pembelajaran tersebut dilakukan sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan kualitas lulusan. Program ini dikembangkan mengikuti arah kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang pada tahun 2018 telah terintegrasi Penguatan Pendidikan Karakter dan pembelajaran berorientasi pada Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS). Pemerintah mengharapkan peserta didik mampu mencapai berbagai kompetensi penerapan dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Kompetensi tersebut berupa berpikir kritis (criticial thinking), kreatif dan inovasi (creative and innovative), kemampuan berkomunikasi (communication skill), kemampuan bekerja sama (collaboration) dan kepercayaan diri (confidence).

SIMPULAN 
Dari hasil pembahasan kuesioner dan interview dapat diketahui bahwa para siswa membutuhkan instrument test yang dikembangkan dengan HOTS. Hal itu terbukti dari 22 siswa yang menyatakan sangat butuh soal dengan HOTS. Mereka menyadari bahwa pembelajaran dan soal berbasis HOTS dapat meningkatkan kemampuan-kemampuan mereka terutama pada ranah berfikir kritis dan memecahkan masalah. Merekapun menyadari bahwa kemampuan itu dapat mereka peroleh dari materi-materi yang ada pada pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya materi yang bagi mereka baru dan memberikan tantangan. 


Di sisi lain, sang guru menyadari bahwa soal dan pembelajaran HOTS yang diberikan bagi para siswanya belum menjawab kebutuhannya. Oleh karena itu sangat penting bagi sang guru untuk melakukan pembenahan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan materi para siswa yang dirasa sangat relevan jika dihubungkan dengan HOTS. Hal itu dapat dilihat dari kebutuhan yang tinggi pada empat materi: cerita fantasi, laporan hasil observasi, buku fiksi dan non-fiksi, serta fable dan atau cerita rakyat. Sang guru dapat memulai pembelajaran dan membuat soal berbasis HOTS atau dengan kata lain ada beberapa materi yang tidak bisa dipaksakan agar berbasis HOTS.
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